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ABSTRAK
Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pusat Statistik Kota Pangkalpinang dan Badan Pusat Statistik Kabupaten

Bangka

Muhammad Firdaus
Universitas Terbuka

mfirdaus@bps.go.id

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka; (2) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten
Bangka; (3) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kompetensi dan disiplin
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang
dan BPS Kabupaten Bangka.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
jenis penelitian sensus. Objek penelitian adalah pegawai BPS Kota Pangkalpinang
dan BPS Kabupaten Bangka dengan jumlah populasi sebanyak 40 orang. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: analisis frekuensi, analisis
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis ,analisis regresi, dan koefisien
determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten
Bangka sebesar 63,6 persen, (2) Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka sebesar
65,5 persen, dan (3) Kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka
sebesar 76,8 persen. Rekomendasi untuk BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka sebagai bahan informasi dalam peningkatan kinerja pegawai
dan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan menentukan
arah kebijakan bagi pimpinan.

Kata kunci: kinerja pegawai, kompetensi, disiplin kerja
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ABSTRACT
Competency and Work Discipline Influence on Employee Performance
of Central Bureau of Statistics of Pangkalpinang City

and Central Bureau of Statistics of Bangka Regency

Mubhammad Firdaus
Universitas Terbuka

mfirdaus@bps.vo.1d

The purpose of this research are (1) To analyze competency influence on
employee performance of BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka Regency
quantitatively; (2) To analyze work discipline influence on employee performance
of BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka Regency quantitatively; (3) To
analyze the influence of competency and work discipline all together on employee
performance of BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka Regency.

This research is a quantitative research using census research type. The
object of this research are employee of BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka
Regency with number of population as many as 40 peoples. The tools used for
analyzing in this research are: frequency analysis, descriptive analysis, validity
test, reliability test, hypothesis test, regression analysis, and coefficient of
determination.

The results of this research indicate that: (1) Competency significantly
affect the employee performance of BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka
Regency by 63.6%, (2) Work discipline significantly affect the performance of
employees in BPS Pangkalpinang and BPS Bangka Regency by 65.5% , And (3)
Both of competency and work discipline all together significantly influence the
performance of employees in BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka Regency
by 76.8 percent. Recommendations for BPS Pangkalpinang City and BPS Bangka
Regency as information for improving the employees performance and as item to
be considered in decisions making and determine the policy direction for the
leadership.

Keywords: employee performance, competency. work discipline
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Umum Responden
Responden  dalam  penelitian  ini  yaitu 17 pegawai BPS Kota

Pangkalpinang dan 23 pegawai BPS Kabupaten Bangka. Responden dapat
dikategorikan dalam 5 jenis karakteristik, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia,
Jjabatan, masa kerja. dan pendidikan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat data-data
berikut dibawah ini:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Penelitian di BPS Kota Pangkalpinang dan pegawai BPS Kabupaten
Bangka menunjukkan bahwa responden pegawai dengan jenis kelamin pria lebih
banyak dibandingkan dengan responden dengan jenis kelamin wanita. Jumlah
responden pria pada penelitian ini adalah 23 orang (57,5%) sedangkan responden
wanita sebanyak 17 orang (42,5%). Ini dapat dilihat bahwa jumlah pegawai pria
dan wanita tidak jauh berbeda di BPS Kota Pangkalpinang dan pegawai BPS
Kabupaten Bangka. Tabel frekuensi hasil pengolahan kuesioner berdasarkan jenis
kelamin responden dapat dilihat pada outpur SPSS versi 20 pada berikut ini:

Tabel 4.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Pria 23 57,5 57,5 57.5
Valid Wanita |17 42,5 42,5 100,0
Total 40 100,0 100,0

Sumber: Quiput SPSS versi 20.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini usia responden dapat dibagi menjadi lima kategori,
yakni responden dengan tingkat usia 18-25 tahun, responden dengan tingkat usia
26-35 tahun, responden dengan tingkat usia 36-45 tahun, responden dengan
tingkat usia 46-55 tahun, dan responden yang berusia 55 tahun keatas.

Hasil dari olah SPSS versi 20 bahwa, responden dengan tingkat usia 18-25
tahun berjumlah sebanyak 7 orang (17,5%), responden dengan tingkat usia 26-35
tahun sebanyak 19 orang (47,5%), responden dengan tingkat usia 36-45 tahun
sebanyak 7 orang (17,5%), responden dengan tingkat usia 46-55 tahun sebanyak 4
orang (10%), dan responden yang berusia 55 tahun keatas sebanyak 3 orang
(7,5%). Tabel frekuensi hasil pengolahan kuesioner berdasarkan umnur responden
dapat dilihat pada owutpur SPSS versi 20 pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Persentase Responden Berdasarkan Umur

Frequency | Percent Vaiid Percent | Cumulative
Percent
> 55 3 7.5 7.5 7.5
18-25 |7 17,5 17,5 25,0
26-35 19 47,5 47,5 72,5
veld 36-45 |7 17,5 17,5 90,0
46-55 14 10,0 10,0 100,0
Total 40 100.0 100,0

Sumber: Quiput SPSS versi 20.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Berdasarkan dalam penelitian ini, jabatan responden dibagi dalam dua
kategori, yakni responden dengan tingkat stat’ dan responden dengan tingkat

esselon empat (kepala seksi/kepala subbagian). Responden tingkat staff sebanyak
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31 orang (77,5%) dan responden dengan tingkat esselon empat sebanyak 9 orang
(22,5%). Tabel frekuensi hasil pengolahan kuesioner berdasarkan jabatan
responden dapat dilihat pada output SPSS versi 20 pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Persentase Responden Berdasarkan Jabatan

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Esselon 4 9 22,5 22,5 22,5
Vaig  Staf 31 775 775 100,0
Total 40 100,0 100,0
Sumber: Output SPSS versi 20.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dalam penelitian ini dapat
dibagi dalam enam kategori, yakni responden dengan masa kerja 1-5 tahun,
responden dengan masa kerja 6-10 tahun, responden dengan masa kerja 11-15
tahun, responden dengan masa kerja 16-20 tahun, responden dengan masa Kerja
21-25 tahun, dan responden dengan masa kerja 26 tahun keatas.

Jumiah responden pada penelitian ini, dengan masa kerja 1-5 tahun adalah
sebanyak 9 orang (22,5%), responden dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 15
orang (37,5%), responden dengan masa kerja 11-15 tahun sebanyak 9 orang
(22.5%), responden dengan masa kerja 16-20 tahun sebanyak 1 orang (2,5%),
responden dengan masa kerja 21-25 tahun tidak ada, dan responden dengan masa
kerja 26 tahun keatas scbanyak 6 orang (15%). Tabel frekuensi hasil pengolahan
kuesioner berdasarkan masa kerja responden dapat dilihat pada output SPSS versi

20 pada tabel berikut ini:

43038.pdf



52

Tabel 4.4 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

>=26 6 15,0 15,0 15,0
1-5 9 22,5 22,5 37,5
1115 |9 22,5 22,5 60,0

Valid
16-20 1 2,5 2,5 62,5
6-10 15 37,5 37,5 100,0
Toetal 40 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS versi 20.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, responden dalam
penelitian ini dapat dibagi dalam empat kategori, yakni responden dengan tingkat
pendidikan SLTA kebawah, responden dengan tingkat pendidikan Diploma 3
(DI, responden dengan tingkat pendidikan Diploma 4 (DIV)/Sarjana (S1), dan
responden dengan tingkat pendidikan Master (S2).

Jumlah responden dengan tingkat pendidikan SLTA Kebawah sebanyak 8
orang (20%), responden yang berpendidikan DIl sebanyak 6 orang (15%).
responden yang berpendidikan DIV/S1 sebanyak 23 orang (57.5%), dan
responden yang berpendidikan S2 sebanyak 3 orang (7,5%). Tabel frekuensi hasil
pengolahan kuesioner berdasarkan tingkat pendidikan responden dapat dilihat

pada output SPSS versi 20 pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.5 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
<=SLTA |8 20,0 20,0 20,0
D3 6 15,0 15,0 35,0
valig DIViS1 |23 57,5 57,5 92.5
S2 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100,0 100,0

Sumber: Qutput SPSS versi 20.
B. Hasil Penelitian

Pengujian kualitas data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang digunakan dalam uji ini adalah seluruh
hasil pengisian kuesioner dari 40 sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi alat
ukur dan validitas dari masing-masing isian kuesioner. Tujuan uji validitas untuk
mengetahui apakah suatu alat ukur benar-benar mengukur scbuah konsep yang
dikehendaki. Sedangkan reliabilitas digunakan untuk mengungkapkan stabilitas
internal dari jawaban responden dalam satu variabel. Untuk mendapatkan hasil
penghitungan yang akurat, penghitungan dilakukan dengan mcnggunakan
program SPSS versi 20. Hasil penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketcpatan alat ukur
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji vahditas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu

penclitian mengukur apa yang diukur.
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Teknik pengujian yang digunakan adalah menggunakan korelasi Bivariate
Pearson (Produk Momen Pearson). Jika » hitung > » tabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap
skor total (dinyatakan valid). Tabel r pada lampiran dapat dilihat bahwa untuk
penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang dan a = 0,05 diperoleh

rube sebesar 0,312, Nilai-nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen

setiap variael dapat dilihat pada uraian berikut:

a. Uji Validitas Variabel Kompetensi (Xi)

Nilai-nilai koefisien korelasi Pearson uji validitas untuk variabel

kompetensi (X1) dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Korelasi Pearson Pada Variabel Kompetensi (X1)

Item Koefesien Sign
Pertanyaan Korelasi (2 tailed)
X1.1 0,539** 0.000
X1.2 0,705%* 0.000
X1.3 0,560%* 0.000
X1.4 0,622** 0.000
X1.5 0,549** 0.000
X1.6 0,660** 0.000
X1.7 0,628** 0.000
X1.8 0,676%* 0.000
X1.9 0,756** 0.000
X1.10 0,581%* 0.000
X1.11 0,581%* 0.000

Keterangan

EEVN T E—
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Vahd

Valid

| Valid

Valhid

|
] Valid
|
\
|
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X1.12

0,639**

0.000

Valid J

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 20.
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Dari tabel di atas bahwa, dapat dilihat hasil uji validitas dari 12

pertanyaan pada variabel

kompetensi

dinyatakan

semua valid.

Ini

dikarenakan nilai korelasinya lebih besar dari 0,312 sesuai dengan ambang

batas suatu nilai yang dikatakan valid (Azwar, 2011).

b.  Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

Nilai-nilai koefisien korelasi Pearson uji validitas untuk variabel

disiplin kerja (Xz) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Korelasi Pearson Pada Variabel Disiplin Kerja (X2)

Item Koefesien Sign
Pertanyaan Korelasi (2 tailed)
X2 0,636** 0.000
X2.2 0,590** 0.000
X2.3 0,698** (.000
X2.4 0,636** 0.000
X2.5 0,704** 0.000
X2.6 0,845%* 0.000
X2.7 0,576** 0.000
X2.8 0,719%* .000
X2.9 0,621** .000

Keterangan

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

**  Correlation is significant at the 0.0] level (2-tailed)
* . Correlation is significant at the 0.01 level (2-1ailed)
Sumber: Diolah dengan SPSS versi 20.
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Dari tabel di atas bahwa, dapat dilihat hasil uji validitas dari 9
pertanyaan pada variabel disiplin kerja dinyatakan semua valid. Ini
dikarenakan nilai korelasinya lebih besar dari 0,312 sesuai dengan ambang
batas suatu nilai yang dikatakan valid (Azwar, 2011).

c. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Nilai-nilai koefisien korelasi Pearson uji validitas untuk variabel
kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Korelasi Pearson Pada Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Item Koefesien Sign Keterangan
Pertanyaan Korelasi (2 tailed)

Y.l 0,672%* 0.000 Valid
Y.2 0,590%* 0.000 Valid
Y.3 0,707** 0.000 Valid
Y.4 0,774** 0.000 Vahd
Y.5 0,655%* 0.000 Valid
Y.6 0,768** 0.000 Valid
Y.7 0,734%* 0.000 Valid
Y.8 0,692** 0.000 Valid
Y.9 0,653** 0.000 Valid
Y.10 0,635%* 0.000 Valid
Y.11 0,634** 0.000 Valid
Y.12 0,689** 0.000 Valid
Y.13 0,711%% 0.000 Valid

**% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* . Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Sumber: Diolah dengan SPSS versi 20.

Dari tabel di atas bahwa, dapat dilihat hasil uji validitas dari 13
pertanyaan pada variabel Kinerja dinyatakan semua valid. Ini dikarenakan
nilai korelasinya lebih besar dari 0,312 sesuai dengan ambang batas suatu
nilai yang dikatakan valid (Azwar, 201 1).

Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat itu dalam mengukur suatu gejala
yang berlainan senantiasa mengukur sejauh mana alat ukur dapat dipercaya
dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
metode Cronbach Alpha yaknt mengukur serta membandingkan korelasi
antar jawaban responden. Kuesioner dikatakan reliabel bila nilai Cronbach
Alpha terhitung lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.9 Koefisien Reliabilitas Variabel Kompetensi (X1), Variabel

Disiplin Kerja (Xz2) dan Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Cronbach's
Variabel Nof Items
Alpha
Kompetensi (X) 858 1 12
Disiplin Kerja (Xz) 841 9
Kinerja Pegawai (Y) 905 13
|

Berdasarkan hasil koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) yang diperoleh
untuk variabel kompetensi (X1}, variabel disiplin kerja (Xz2), dan variabel

kinerja pegawai (Y), terlihat bahwa ketiga variabel tersebut dapat dikatakan
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reliabel, karena telah memenuhi kriteria pengujian reliabilitas item instrumen

yang mempunyai nilai Cronbach Alpha diatas atau sama dengan 0,60.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel.

Analisis Deskripsi

a. Deskripsi Variabel Kompetensi

Variabel kompetens: terdiri tiga dimensi dan terdiri dari 12 pertanyaan

dan hasil jawaban responden setiap masing-masing pertanyaan dalam

variabel kompetensi adalah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Jawaban Responden pada Variabel
Kompetensi
No | Kompetensi STS 1S R S SS
1 Pertanyaan 1‘7MW_-\1 -2 28 10
2 Pertanyaan 2 T - - 2 29 9
3 Pertanyaanwféﬁwm AR R 4 ] 30 6
4 Pertanyaan 4 - - 7 29 4
S Pertanyaan 5 - - 2| 21 17
6 |Pertanyaan6 | - | - | 5 |27 | 8
7 Pertanyaan 7 ! - - 1 24 15
8 Pertanyaan 8 R 3 21 16
9 | Pertanyaan9 | - | - 9 21 10
10 | Pertanyaan 10 [ - 26 14
S B B
11 | Pertanyaan 11 - - 4 26 10
L
12 | Pertanyaan 12 - - 3 23 L 14
I

43038.pdf



59

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan pertama
mengenai memahami tugas pokok dan beban kerja yang sudah sesuai
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 38 responden. Dan 2 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa responden dapat memahami tugas pokok dan beban kerja yang
sudah sesuai. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
menyadari bahwa mampu secara optimal dapat memahami tugas pokok
dan beban pekerjaan yang sudah sesuai.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kedua
mengenai memiliki pengetahuan dalam pelayanan yang baik menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
38 responden. Dan 2 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa
responden dapat memiliki pengetahuan dalam pelayanan yang baik.
Berdasarkan data terscbut responden menyadari bahwa mampu secara
optimal dapat memiliki pengetahuan dalam pelayanan yang baik.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan Ketiga
mengenai berfikir kreatif dalam melaksanakan pekerjaan menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
36 responden. Dan 4 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa
responden dapat  berfikir kreatif dalam melaksanakan pekerjaan.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat berfikir kreatif dalam melaksanakan

pekerjaan.
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Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan keempat
mengenai memberikan ide dan berinovasi dalam bekerja menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
33 responden. Dan 7 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa
responden dapat memberikan ide dan berinovasi dalam bekerja.
Berdasarkan data tersebut responden menyadari bahwa mampu secara
optimal dapat memberikan ide dan berinovasi dalam bekerja.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kelima
mengenai bekerja sama dengan rekan kerja dengan baik memberikan ide
dan berinovasi dalam bekerja menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab sctuju dan sangat setuju berjumlah 38 responden. Dan 2
responden yang menjawab ragu-ragu bahwa responden dapat bekerja sama
dengan rekan kerja dengan baik. Berdasarkan data tersebut secara umum
responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat bekerja sama
dengan rekan kerja dengan baik.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan keenam
mengenai memberikan solusi dalam menghadapi masalah yang terjadi
dalam pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab
setuju dan sangat setuju berjumlah 35 responden. Dan 5 responden yang
menjawab ragu-ragu bahwa memberikan solusi dalam menghadapi
masalah yang terjadi dalam pekerjaan. Berdasarkan data tersebut secara
umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat
memberikan solusi dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam

pekerjaan.
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Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan ketujuh
mengenai berkomunikasi secara baik dengan rekan kerja atau tim
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 39 responden. Dan 1 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa berkomunikasi secara baik dengan rekan kerja atau tim.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat berkomunikasi secara baik dengan rekan
kerja atau tim.

Dart tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kedelapan
mengenai melaksanakan pekerjaan rutin sesuai dengan SOP menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
37 responden. Dan 3 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa
melaksanakan pekerjaan rutin sesuai dengan SOP. Berdasarkan data
tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat melaksanakan pekerjaan rutin sesuai dengan SOP.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kesembilan
mengenai bisa memotivasi rekan kerja dalam bekerja menunjukkan bahwa
mayvoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 31
responden. Dan 9 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa bisa
memotivasi rekan kerja dalam bekerja. Berdasarkan data tersebut
responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat bisa memotivasi
rekan kerja dalam bekerja.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kesepuluh

mengenai mudah dalam bersosialisasi dan berinteraksi sesama pegawai
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menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 40 responden. Berdasarkan data tersebut secara umum
responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat mudah dalam
bersosialisasi dan berinteraksi sesama pegawai.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kesebelas
mengenai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat sesuai dengan
target menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan
sangat setuju berjumlah 36 responden. Dan 4 responden yang menjawab
ragu-ragu bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat sesuai
dengan target. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
menvadari bahwa mampu secara optimal dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat sesuai dengan target.

Dari tabel variabel kompetensi diatas untuk pertanyaan kedua belas
mengenai  bersemangat menyelesatkan pekerjaan rutin  menunjukkan
baliwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
37 responden. Dan 3 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa dapat
bersemangat menyelesaikan pekerjaan rutin. Berdasarkan data tersebut
secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat
bersemangat menyelesaikan pekerjaan rutin.

Dari hasil jawaban responden terhadap pertanyaan pada variabel
kompetensi dengan dimensi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
terdapat hubungan yang searah antara indikator-indikator kompetensi
dengan kinerja pegawai. Artinya jika terjadi pengningkatan indikator-

indikator kompetensi maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Dari
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ketiga dimensi kompetensi tersebut, setiap butir pertanyaan hampir seluruh
pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka sejalan
dengan teori yang digunakan yaitu Spencer mengungkapkan kompetensi
sebagai karakteristik dasar seorang pegawai dalam perilakunya
menghadapi  pekerjaan  yang mempengaruhi  kemampuan  untuk
meningkatkan prestasi kerjanya. Peraturan Badan Kepegawaian Negara
nomor 7 Kompetensi merupakan karakteristik dan kemampuan kerja yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan tugas dan
fungsi jabatan. Jadi semakin kompeten pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai akan mempengaruhi hasil
Kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan efektivitas kerja yang
semakin baik.
. Deskripsi Variabel Disiplin Kerja

Variabel disiplin kerja terdiri dari 9 pertanyaan dan hasil jawaban
responden setiap masing-masing pertanyaan dalam variabel disiplin kerja
adalah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Jawaban Responden pada Variabel Disiplin Kerja

No | Disiplin Kerja | STS | TS R S SS
1 Pertanyaan 1 - - - 17 23

2 Pertanyaan 2 - 1 7 25 7
T‘H‘_P’;rt—a'r;yaan 3 - - 3 125 Ti27
4 Pertanyaan 4 - - - 21 19

5 Pertanyaan 5 - - 5 25 10
E;Tféﬁiim I T&j
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7 Pertanyaan 7 - - 4 27 9
8 Pertanyaan § - | 3 18 18
|9 | Pertanyaan 9 | - - - 21 19

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan pertama
mengenai masuk kantor tepat waktu menunjukkan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 40 responden.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat masuk kantor tepat waktu.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan kedua
mengenai setelah istirahat siang kembali ke kantor tepat waktu
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 32 responden. Dan 7 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa dapat setelah istirahat siang kembali ke kantor tepat waktu.
Serta ada | responden yang menjawab tidak setuju bahwa setelah istirahat
stang kembali ke kantor tepat waktu. Berdasarkan data tersebut secara
umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat setelah
istirahat siang kembali ke kantor tepat waktu.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan ketiga
mengenai melaksanakan tugas pokok dengan baik dan cepat sesuai dengan
target menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan
sangat setuju berjumlah 38 responden. Dan 2 responden yang menjawab
ragu-ragu bahwa dapat mclaksanakan tugas pokok dengan baik dan cepat

sesuai dengan target. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
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menyadari bahwa mampu secara optimal dapat melaksanakan tugas pokok
dengan baik dan cepat sesuai dengan target.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan kecempat
mengenai bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
40 responden. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
menyadari bahwa mampu secara optimal dapat bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan kelima
mengenai memahami peraturan yang berkaitan dengan pekerjaan
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 35 responden. Dan 5 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa dapat memahami peraturan yang berkaitan dengan pekerjaan.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat memahami peraturan yang berkaitan dengan
pekerjaan.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan keenam
mengenai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan atau prosedur
yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab
setuju dan sangat setuju berjumlah 39 responden. Dan | responden yang
menjawab ragu-ragu bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
peraturan atau prosedur yang telah ditctapkan. Berdasarkan data tersebut

secara umuwn responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat
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menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan atau prosedur yang telah
ditetapkan.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan Kketujuh
mengenai  penuh  perhitungan  dalam  menyelesaikan  pekerjaan
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 36 responden. Dan 4 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa dapat penuh perhitungan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat melakukan dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan penuh perhitungan.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan kedelapan
mengenai menggunakan seragam sesuai dengan peraturan menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat sctuju berjumlah
36 responden. Dan 3 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa dapat
penuh perhitungan dalam menyelesaikan pekerjaan. Serta ada 1 responden
yang menjawab tidak setuju bahwa dapat menggunakan seragam sesuui
dengan peraturan. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
menyadari bahwa mampu secara optimal dapat menggunakan scragam
sesuai dengan peraturan.

Dari tabel variabel disiplin kerja diatas untuk pertanyaan kesembilan
mengenai menggunakan sarana dan prasarana dengan baik menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah

40 responden. Berdasarkan data tersebut secara umum responden
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menyadari bahwa mampu secara optimal dapat menggunakan sarana dan
prasarana dengan baik.

Dari hasil jawaban responden terhadap pertanyaan pada variabel
disiplin kerja dengan dimensi ketepatan waktu, pemanfaatan sarana,
tanggung jawab yang tinggi dan ketaatan terhadap aturan kantor terdapat
hubungan yang searah antara indikator-indikator disiplin kerja dengan
kinerja pegawai. Artinya jika terjadi peningkatan indikator-indikator
disiplin kerja maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Namun dari
hasil data penelitian, masih ada pegawai yang tidak setuju untuk
melaksanakan istirahat siang tepat waktu dan menggunakan seragam
sesuai dengan peraturan. Dengan bertambahnya pengetahuan tentang
peraturan disiplin  pegawai, diharapkan pegawai tersebut dapat
melaksanakan kewajibannya sebagai PNS sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan oleh Pemerintah. Disiplin kerja yang tinggi akan
mendorong pegawai bertanggung jawab dan taat terhadap aturan di segala
aspek pekerjaannya.

Dari keempat dimensi disiplin kerja tersebut, setiap butir pertanyaan
hampir seluruh pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten
Bangka sejalan dengan teori yang digunakan yaitu Alfred R. Lateiner
bahwa indikator disiplin kerja dipengaruhi oleh ketepatan waktu seorang
pegawal, pemanfaatan sarana yang digunakan pegawal, tangung jawab
seorang pegawai terhadap pekerjaan dan Kketaatan pegawai dalam
melaksanakan aturan yang telah ditetapkan. Peraturan Presiden RI Nomor

53 Tahun 2010, disiplin merupakan kesanggupan Pegawai Negeri Sipil
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untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan

dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang

apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

Deskripsi Variabel Kinerja

Variabel kompetensi terdiri dari 12 pertanyaan dan hasil jawaban

responden setiap masing-masing pertanyaan dalam variabel kompetensi

adalah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Jawaban Responden pada Variabel Kompetensi

No | Kinerja STS [ TS R S | SS
1 Pertanyaan | - - 14 123 | 13
2 | Pertanyaan2 |- - 6 28 ) 6
S N
3 Pertanyaan 3 - - I 27 12
L | |
4 Pertanyaan 4 - - 9 DZ 2
5 Pertanyaan 5 - - 3 | 26 1!
6 Pertanyaan 6 - - o RE \‘7\ o
7 Pertanyaan 7 - - 2 E 4
8 Pertanyaan 8 - - 4 25 | 11
9 |Pertanyaan9 |- |- {6  [28 J‘,TE -
‘ !
- - |
10 | Pertanyaan 10 | - - 4 6 28 6
TT’ertanyaan - - REER
12 | Pertanyaan 12 | - - I 18 21 ,
13 | Pertanyaan 13 | - - - 25 15 J
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Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan pertama
mengenal  melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat
setuju berjumlah 36 responden. Dan 4 responden yang menjawab ragu-
ragu bahwa mereka dapat melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari
bahwa mampu secara optimal dapat melaksanakan dan menyelesaikan
tugas secara tepat waktu.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kedua mengenai
teliti dalam melaksanakan pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumiah 34 responden.
Dan 6 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka dapat dengan
teliti dalam melaksanakan pekerjaan. Berdasarkan data tersebut secara
umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat teliti
dalam melaksanakan pekerjaan.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan ketiga mengenai
melaksanakan pekerjaan yang diberikan atasan menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 39
responden. Dan 1 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat melaksanakan pekerjaan yang diberikan atasan. Berdasarkan data
tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat melaksanakan pekerjaan yang diberikan atasan.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan keempat

mengenai memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan menunjukkan
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bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
31 responden. Dan 9 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan data
tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kelima
mengenai menyelesaikan pekerjaan sesuai pedoman menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 37
responden. Dan 3 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai pedoman. Berdasarkan data tersebut
secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai pedoman.

Dari tabel wvariabel kinerja diatas untuk pertanyaan keenam
mengenai pekerjaan rutin terlaksana cepat dan baik menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 31
responden. Dan 9 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat menyelesaikan pekerjaan rutin terlaksana cepat dan baik.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat menyelesaikan pekerjaan rutin terlaksana
cepat dan baik.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan ketujuh
mengenai fasilitas kerja digunakan maksimal dalam bekerja menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah

38 responden. Dan 2 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
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dapat menggunakan fasilitas kerja dengan maksimal dalam bekerja.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat menggunakan fasilitas kerja secara maksimal
dalam bekerja.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kedelapan
mengenai dapat belajar cepat dan menguasai pekerjaannya menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
36 responden. Dan 4 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat belajar dengan cepat dan menguasai pekerjaannya. Berdasarkan data
tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat belajar cepat dan menguasai pekerjaannya.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kesembilan
mengenai alternatif pola kerja dalam penycelesaian pekerjaan menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
34 responden. Dan 6 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat mencari alternatif pola kerja dalam penyelesaian pekerjaan.
Berdasarkan data tersebut sccara umum responden menyadari bahwa
mampu  secara optimal dapat mencari alternatif pola kerja dalam
penyelesaian pekerjaan.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kesepuluh
mengenai menyelesaikan pekerjaan mendesak dengan baik menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah
34 responden. Dan 6 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka

dapat menyelesaikan pekerjaan mendesak dengan baik. Berdasarkan data
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tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat menyelesaikan pekerjaan mendesak dengan baik.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kesebelas
mengenai komitmen penyelesaian pekerjaan dengan baik dan cepat
menyelesaikan pekerjaan mendesak dengan baik menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 37
responden. Dan 3 responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat berkomitmen dalam penyelesaian pekerjaan dengan baik dan cepat.
Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari bahwa
mampu secara optimal dapat berkomitmen dalam penyelesaian pekerjaan
dengan baik dan cepat.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan kedua belas
mengenai tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 39
responden. Dan | responden yang menjawab ragu-ragu bahwa mereka
dapat bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan. Berdasarkan data
tersebut secara umum responden menyadari bahwa mampu secara optimal
dapat bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan.

Dari tabel variabel kinerja diatas untuk pertanyaan ketiga belas
mengenai bisa bekerja sama dalam scbuah tim menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju berjumlah 40
responden. Berdasarkan data tersebut secara umum responden menyadari

bahwa mampu secara optimal dapat bisa bekerja sama dalam sebuah tim.
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Kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten
Bangka memiliki kemampuan, bertanggung jawab dan mencari alternatif
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam menghadapi setiap permasalahan
yang dihadapi. Seperti permasalahan tidak tercapainya target yang telah
ditetapkan, penyusunan SAKIP kurang lengkap, penyusunan laporan
BMN masih ada yang salah dalam pencataannya dan tidak adanya rapat
evaluasi pekerjaan yang telah dilaksanakan. Permasalahan tersebut dapat
di atasi dengan dilaksanakannya pelatihan-pelatihan atau diklat untuk
menambah pengetahuan  pegawai, keterampilan pegawai, sikap atau
perilaku pegawai dan disiplin kerja dalam melaksanakan menyelesaikan
pekerjaan, schingga kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka dapat terus meningkat baik kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu dan efektivitas.

Dari hasil jawaban responden terhadap pertanyaan pada variabel
kinerja dengan dimensi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan
efektivitas terdapat hubungan yang searah antara indikator-indikator
kinerja dengan kompetensi dan disiplin kerja pegawai. Artinya jika terjadi
peningkatan indikator-indikator  kinerja pegawai itu disebabkan
meningkatnya kompetensi dan disiplin kerja pegawai. Dari keempat
dimensi kinerja pegawai tersebut, setiap butir pertanyaan hampir seluruh
pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka sejalan
dengan teori yang digunakan yaitu Anwar Prabu Mangkunegara (2001:67)

yaitu kinerja merupakan hasil kerja keras secara kualitas dan kuantitas
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vang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
(2006:260) bahwa indikator untuk mengukur kinerja karyawan

vaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan efektivitas.
Uji Asumsi Klasik

Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi linear yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar
menghasilkan nilai parameter yang sahih.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel kompetensi, variabel disiplin kerja, dan variabel kinerja
pegawai seharusnya berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan
dengan melihat Normal Probability Plot, yakni jika sebaran data
mengikuti garis diagonal maka asumsi normalitas dapat diterima. Berikut
int hasil uji Normal Probability Plot yang menggunakan prograin SPSS
versi 20:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1 Ojf*'

o5

0.3

Expected Cum Prob

T T
0.0 0.2 0.4 05 08 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Normal Probability Plot
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa sebaran data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, sehingga
model regrest memenuhi asumsi normalitas atau dapat diterima.

Uji normalitas juga dapat dilihat melalui histogram, yakni jika data
distribusi residu menunjukkan distribusi normal atau gambar berbentuk
bel. Uji normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 20 diperoleh
sebagai berikut:

Histogram

Dependent Variable: Y

Hean = -1 49E-15
1 -—-—-‘ Sid. Dev. = 0374

N=40
5 \

Frequency

5} T T
i) -2 -1 4 1

o

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Histogram
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, bahwa output histogram menunjukkan
pola distribusi normal untuk variabel bebas (kompetensi dan disiplin kerja)
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai), sehingga asumsi normalitas
diterima.
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Sugiyono (2011), uji ini menunjukkan bila varian tidak

konstan atau berubah-ubah. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
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melihat scatter plot antara Regression Standardized Residual (Sresid) dan
Regression Standardized Predicted Value (Zpred). Uji heteroskedastisitas

dengan menggunakan program SPSS versi 20 diperoleh sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Studentized Residual

Gambar 4.3 Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa plot tidak
memperlihatkan pola tertentu sehingga model regresi bebas atau menyebar
darn heteroskedastisitas dalam mode] regresi ini.
¢. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini akan menggunakan
nilai VIF (Variance Inflatio Factor). Kriteria terjadinya multikolinearitas
yaitu apabila nilai VIF lebih besar dari 10 maka asumsi ini tidak terpenuhi.
U multikolinearitas dengan menggunakan program SPSS versi 20

diperoleh sebagai berikut:



Tabel 4.13 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
X1
537 1,863
Kompetensi
X2 Disiplin
537 1,863
Kerja

a. Dependent Variable: Y

77

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini tidak mengandung masalah multikolinearitas,

karena nilai varian inflation factor (VIF) yaitu dibawah batas kriteria

tentang adanya masalah multikolinearitas yaitu 10.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan secara parsial (Uji

t) dan secara simultan (Uji F). Pengujian secara parsial (Uji t) dilakukan

untuk mengetahui apakah secara individual variabel kompetensi dan

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kemudian, pengujian

hipotesis secara simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel kompetensi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten

Bangka. Berikut ini uraian dari masing-masing uji hipotesis tersebut:

a. Uji Parsial (Uji t)
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Uji pengaruh variabel kompetensi dan disiplin kerja di BPS Kota

Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka secara parsial dapat dilihat

pada uraian-uraian berikut ini:

Pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai

Untuk melihat pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja
pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka
maka dilakukan pengolahan data dengan menggunakan program
SPSS versi 20, hasil olah data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.14 Tabel Uji t Variabel Kompetensi (X1)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,329 6,051 881 384
X1 977 120 797 8,146 ,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS versi 20

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa koefisien regresi X,
(Kompetensi) bernilai  positif 0,977, artinya bahwa variabel
kompetensi  mempengaruhi  kinerja  pegawai  BPS  Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka. Ini membuktikan
bahwa semakin baik kompetensi pegawai dalam instansi BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka, maka kinerja pegawai
BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka tersebut akan

semakin meningkat. Ini sesuai dengan peraturan Kepala Badan
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Kepegawaian Negara bahwa seorang PNS harus memiliki
kompetensi manajerial dalam melaksanakan tugas sehingga pada
akhirnya  kompetensi  mempengaruhi  kemampuan  untuk
meningkatkan prestasi kerja.

Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Untuk melihat pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di

BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka maka dilakukan

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 20, hasil olah

data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.15 Tabel Uji t Variabel Disiplin Kerja (X2)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,025 5,490 1,462 | 152
X2 1,203 142 ,809 8,489 |.,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS versi 20

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kocfisien regresi X

(Disiplin kerja) bernilai positif 1,203, artinya bahwa pengaruh variabel

disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang

dan BPS Kabupaten Bangka. Ini membuktikan bahwa semakin baik

disiplin kerja dalam instansi BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten

Bangka, maka kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS

Kabupaten Bangka akan semakin meningkat. Ini sesuai dengan Peraturan
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 20{0 Tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk
menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan atau peraturan kedinasan. Dan menurut
Sutrisno (2009: 104) dalam Kathleen (2015: 4), semakin tinggi tingkat
kedisiplinan kerja pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai
yang dihasilkan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Hasil penghitungan uji I dengan program
SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Tabel Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
Regression {800,262 2 400,131 61,269 .000®
1 Residual 241,638 37 6,531
Total 1041,900 39

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Dari hasil penghitungan uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai
Fhiung sebesar 61,269 dan nilai sig sebesar 0,000 sedangkan nilat Fuwa pada
taraf nyata 0,05 dengan dtf 1 = 2, df 2 = 37 adalah sebesar 3,25. Karena
Fhitung > Fravel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka kompetensi dan
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.
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Jadi pada uji F, bahwa variabel kompetensi dan disiplin kerja
mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.
Persamaan Regresi Linier Berganda

Hasil persamaan regresi linier berganda digunakan untuk
meramalkan variabel dependen (Y) berdasarkan variabel independen (X)
dalam suatu persamaan linier. Analisa ini digunakan dan dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi dan variabel disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka. Dengan menggunakan program SPSS versi 20 dengan
hasil olah data sebagai berikut:

Tabel 4.17 Tabel Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) {-2,337 5171 -452 | 654
1 X1 563 132 460 4,252 | .000
X2 738 161 ,496 4,593 |.000

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel 4.28 tersebut, maka dapat diketahui persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:
Y=-2,337+0,563 X1+0,738 XZ+e

dimana:
Y = Kinerja pegawai

X1 = Kompetensi
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X = Disiplin Kerja
e = Faktor-faktor lain selain variabel X, dan X (Epsilon)

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat dijelaskan
bahwa dengan nilai koefisien variabel kompetensi dan variabel disiplin
kerja yang positif menandakan bahwa apabila variabel kompetensi dan
variabel disiplin kerja meningkat, maka kinerja pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka juga akan meningkat.

Nilai koefisien variabel kompetensi sebesar 0,563 menunjukkan
apabila setiap peningkatan kompetensi (X1) sebesar [ satuan, maka terjadi
peningkatan kinerja (Y) pegawai sebesar 0.364 satuan. Koefisien variabel
kompetensi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara
kompetensi (X;) dan kinerja pegawai (Y) memiliki hubungan positif.
Sedangkan untuk nilai koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,738,
menunjukkan apabila setiap peningkatan disiplin Kerja (X2) sebesar 1
satuan, maka terjadi peningkatan Kkinerja (Y) pegawai sebesar (0,738
satuan. Koefisien variabel kompetensi (X;) vang bernilai positif
menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja (X2) dan kinerja
pegawai (Y) memiliki hubungan positif.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Semakin
besar nilai koefisien determinasi maka semakin besar juga pengaruh

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.
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Variabel Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Model Summary®

43038.pdf

83

Model (R R Square | Adjusted R 1 Std. Error of the
Square Estimate
1 7972 ,636 ,626 3.15982

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel diatas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)

sebesar 0,636 artinya 63,6 persen Kkinerja pegawai BPS Kota

Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dipengaruhi oleh variabel
kompetensi secara parsial sedangkan sisanya 36,4 persen dipengaruhi oleh
variabel lain.

Tabel 4.19 Tabel Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Model Summary®

Model IR R Square | Adjusted RiStd. Error of
Square the Estimate
1 ,8092 655 646 3,07674

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel diatas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)

sebesar 0,655 artinya 65,5 persen Kkinerja pegawair BPS Kota

Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dipengaruhi oleh variabel
disiplin kerja secara parsial sedangkan sisanya 34,5 persen dipengaruhi
oleh variabel lain.

Tabel 4.20 Tabel Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
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Model Summary®

Model IR R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 8762 768 756 2,55553

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel diatas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,768 artinya 76.8 persen Kinerja pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dipengaruhi oleh variabel
kompetensi dan variabel disiplin kerja secara simultan sedangkan sisanya
23,2 persen dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat bahwa
secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Pengaruh dari kedua variabel bebas tersebut memberikan
pengaruh positif, yang berarti semakin tinggi kompetensi dan disiplin kerja
maka semakin tinggi pula kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan
BPS Kabupaten Bangka yang dihasilkan. Hastl tersebut sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dan berikut penjelasan dari masing-masing
pengaruh variabel tersebut vaitu:

1.  Pengaruh Kompetensi (Xi) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) BPS
Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka

Dengan membandingkan nilai thwne pada tabel 4.14 dan tiapel,

maka diketahui thiung > tubet yaitu, 8,146 > 1,683, dan nilai sig yang

lebih kecil dari 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa hipotesis Ho

ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima bahwa kompetensi
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka. Kemudian, dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,636 pada tabel 4.18, artinya
pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka sebesar 63,6 persen
sedangkan sisanya 36,4 persen dipengaruhi oleh wvariabel lain.
Pengujian ini membuktikan, bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Yang artinya ada pengaruh antara variabel
kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Dinas BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.

Ini sesuai dengan peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara No. 7, kompetensi adalah karakteristik dan kemampuan kerja
yang mencakup aspck pengetahuan, Keterampilan, dan sikap sesuai
tugas atau fungsi jabatan. Kompetensi manajerial adalah soft
compotency yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sesuai tugas dan fungsi jabatan. Standar kompetensi manajerial
PNS adalah persyaratan kompetensi manajerial minimal yang harus
dimiliki seorang PNS dalam melaksanakan tugas jabatan. Dan
menurut  Spencer (1993), kompetensi mempengaruhi untuk
meningkatkan prestasi kerja.

Sesuai dengan peraturan dan teori diatas serta hasil analisis
terhadap pengujian hipotesis, maka kajian atas tanggapan para
responden terhadap indikator-indikator kompetensi menunjukkan

bahwa sebagian besar setuju, pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan
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BPS Kabupaten Bangka memiliki pemahaman yang baik terhadap
kompetensi yang harus dimiliki.

Berdasarkan data dilapangan bahwa dalam pencatatan pada
aplikasi SIMAK dalam hal ini pencatatan Barang Milik Negara
(BMN) masih ada yang salah dalam pencataannya, kurang
lengkapnya dalam penyusunan Sistem Akuntabilitas Kinerja [nstansi
Pemerintah (SAKIP), tidak adanya rapat evaluasi pekerjaan yang
telah dilaksanakan dan minimnya pengetahuan tentang peraturan-
peratuan internal di BPS dalam hal ini Peraturan Kepala (Perka) BPS
maupun eksternal BPS. Jadi, untuk meningkatkan kinerja pegawai
sangat diperlukan meningkatkan kompetensi ddan disiplin kerja
pegawai tersebut. Yaitu dengan dilaksanakannya pelatihan-pelatihan
atau diklat untuk menambah pengetahuan pegawai, keterampilan
pegawai, sikap atau perilaku pegawar dan disiplin kerja dalam
melaksanakan menyelesaikan pekerjaan, sehingga kinerja pegawai
BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dapat terus
meningkat baik kualitas, kuantitas, Ketepatan waktu dan efektivitas.
Ini sesuai dengan hasil tanggapan responden terhadap indikator-
indikator kompetensi  berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka

Dengan membandingkan nilai thiune pada tabel 4.15 dan tuapei,

maka diketahui thiune > tube yaitu, 8,489 > 1,683 dan nilai sig yang
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lebih kecil dari 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa hipotesis Ho
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima bahwa kompetensi
berpengaruh signitikan terhadap kinerja Pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka. Kemudian, dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,655 pada tabel 4.19, artinya
pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka sebesar 65,5 persen
sedangkan sisanya 34.5 persen dipengaruhi oleh variabel lain.
Pengujian int membuktikan, bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Yang artinya ada pengaruh antara variabel
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.

Ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah
kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan
menghindari larangan vang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati
atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Dan indikator disiplin kerja
menurut Alfred R. Lateiner dalam Soedjono (2002:72) dalam Jundah
Ayu Permatasari, Mochammad Al Musadieq, dan Yuniadi Mayoman
(2015:3), yaitu Ketepatan waktu, pemanfaatan sarana, tanggung
jawab yang tinggi dan ketaatan terhadap aturan kantor.

Dari peraturan dan teori diatas serta hasil analisis terhadap

pengujian hipotesis, maka kajian atas tanggapan para responden
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terhadap indikator-indikator disiplin  kerja menunjukkan bahwa
sebagian besar sctuju, pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka memiliki pemahaman dan disiplin yang baik
terhadap disiphn kerja yang harus dimiliki setiap pegawai.

Berdasarkan data dilapangan bahwa penyelesaian pekerjaan
sering terlambat dari waktu yang telah ditentukan, penyampaian
informasi ketidakhadiran (ijin, sakit) sering terlambat, masih banyak
pegawai belum update aplikasi Simpeg online, laporan pekerjaan
sering terlambat dan data dari responden sering terlambat serta
pegawai dalam melaksanakan jam istirahat siang tidak tepat waktu
atau melebihi jam istirahat siang yang telah ditetapkan. Jadi, untuk
meningkatkan kinerja pegawai sangat diperlukan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran terhadap peraturan disiplin kerja pegawai
vang ttelah ditepkan oleh pemerintah. Ini sesuai dengan hasil
tanggapan responden terhadap indikator-indikator disiplin kerja
berpengaruly  signifikan terhadap kinerja Pegawai BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.
Pengaruh Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y) BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka

Berdasarkan  hasil analisis  statistik F pada tabel 4.16,
diperolch mlal Friwne sebesar 61,269 dan nilai signifikansi scbesar
0,000. Hasil Fpjwnp tersebut dibandingkan dengan nilai Fiane pada

tarat nyata 0,05 dengan df I =2, df 2 = 37 sebesar 3,25. Hasilnya
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menunjukkan Friune > Fuape dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka
hal ini membuktikan hipotesis Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, artinya kompetensi (X;) dan disiplin  kerja (X>)
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Kkinerja
pegawai (Y) BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.
Pengujian  ini membuktikan, bahwa terdapat pengaruh positif
variabel Kompetensi dan disiplin  kerja secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel kmerja pegawai di BPS Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka.

Int  sesuai dengan teori menurut Anwar Prabu
Mangkunegara (2000:67), kinerja merupakan hasil kerja keras
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan Kkepadanya. Dan teori menurut Robbins (2006:260),
indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu yaitu
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan efektivitas.

Dart teori diatas dan juga hasil analisis terhadap pengujian
hipotesis. maka kajian atas tanggapan para responden terhadap
indikator-indikator kompetensi dan disiplin kerja secara bersama-
sama menunjukkan bahwa sebagian besar setuju, pegawai BPS
Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka memiliki
pemahaman dan disiplin yang baik terhadap kinerja pegawai yang

harus dimiliki.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka implementasi
dilapangan variabel kompetensi dan disiplin  kerja harus
dilaksanakan dengan baik oleh BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka dalam meningkatkan kinerja pegawai. BPS
Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dapat
melaksanakannya dalam pelatihan-pelatihan atau diklat untuk
meningkatkan kompetensi dan menjalankan peraturan-peraturan
vang telah ditetapkan untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai
serta dapat juga dengan memberikan penghargaan atas prestasi
yang dicapai pegawai, sehingga akan meningkatkan kompetensi

dan disiplin kerja dalam menjalankan pekerjaannya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji hipotesis penelitian dengan judul

mengenat pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai BPS

Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

l.

t

Hasil pengujian hipotesis variabel kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki
oleh pegawai dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja telah
sesuai dengan standar keahlian yang dimiliki sehingga kompetensi
pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dapat
mempengaruhi dan meningkatkan kinerja pegawai untuk mengatasi
permasalahan seperti tidak tercapainya target pendataan, data kontrak
pihak ketiga sering terlambat, penyusunan SAKIP dan laporan BMN
masih kurang lengkap dan salah dalam pencatatan,.

Di lihat dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nifai koefisien
sebesar 0,563 dan nilai t hitung 4,252 dengan taraf signifikansi hitung
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti baliwa
hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha.

Hasil pengujian hipotesis variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang

dimiliki oleh pegawai telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang
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telah ditetapkan, sehingga disiplin pegawai dapat mempengaruhi dan
meningkatkan kinerja pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS
Kabupaten Bangka untuk mengatasi permasalahan pegawai scperti
menyampaikan informasi kehadiran (ijin, sakit) sering terlambat,
pegawai yang belum update aplikasi simpeg online, data dari
responden baik pemerintah maupun data swasta (perusahaan) sering
terlambat dan jam istirahat siang tidak tepat waktu atau melebihi jam
istirahat siang yang telah ditetapkan,.

D1 lihat dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,738 dan nilai t hitung 4,593 dengan taraf signifikansi hitung
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha.

Hasil pengujian hipotesis variabel kompetensi dan disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa
variabel kompetensi dan variabel disiplin kerja secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPS  Kota
Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dalam meningkatkan
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan efektivitas kinerja pegawai.
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel terikat dilakukan dengan mefakukan uji F. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai F hitung = 61,269, dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa, hipotesis dalam

penelitian int menerima Ha dan menolak Ho.
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Saran
Secara Praktis

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa saran untuk perbaikan

kinerja pegawai di BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka,

diantaranya:

a.

BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dalam upaya untuk
meningkatkan kompetensi pegawai, maka pegawai dapat diberikan
pelatihan-pelatihan  atau  diklat untuk  menambah  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi seperti tidak tercapainya target pendataan, data kontrak
pihak ketiga sering terlambat dalam melaporkan ke KPPN Pangkalpinang,
laporan perjalanan dinas terlambat, penyusunan SAKIP dan laporan BMN
masih kurang lengkap dan salah dalam pencatatan, dengan demikian
permasalahan tersebut dapat diatasi.

Pimpinan dalam melaksanakan disiplin kerja agar sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan, ini dikarenakan masih adanya pegawal Kurang
disiplin kerja pada waktu istirahat siang yang tidak tepat waktu. Pimpinan
dan bawahannya dapat mencari strategi untuk mengatasi permasalahan
yang ada yaitu data dari responden baik pemerintah maupun data swasta
(perusahaan) vyang sering terlambat, agar target pekerjaan dapat
diselesaikan dengan tepat waktu. Pimpinan dapat meminta pegawai lebih
aktif lagi dalam meminta data atau tidak menunggu, bahwa data tersebut

sangat penting.
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Pimpinan dapat melakukan pengawasan langsung, dilaksanakan diklat dan
evaluasi terhadap kinerja pegawai yaitu target pekerjaan yang tercapai dan
tepat waktu, laporan pekerjaan tidak ada yang kurang dan salah dalam
pencatatan, evaluasi pekerjaan yang telah dilaksanakan, sehingga kinerja
pegawai BPS Kota Pangkalpinang dan BPS Kabupaten Bangka dapat terus
meningkat.

Secara Teoritis

Penelitian ini perlu diperluas dengan meneliti atau menambahkan variabel
bebas lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, atau menambah
jumlah sampel penelitian, sehingga diharapkan tingkat generalisasi dari

analisis dapat lebih akurat.
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Kuesioner Penelitian

I. PETUNJUK PENGISIAN

99

Lampiran 1

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan

pendapat Bapak/lbu, dengan cara memberi checklist ) pada kotak

jawaban yang dianggap sesuai.

2. Berikut inmi disajikan pernyataan dengan lima kategori pilihan:

STS : Sangat Tidak
TS  : Tidak Setuju
RG  : Ragu-ragu

S : Setuju

SS  : Sangat Setuju

Setuju (H

(5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian

tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan

keadaan Bapak/Ibu di

tempat kerja.

II. IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin

2. Umur

3. Jabatan/Esselon

4. Masa Kerja

5. Pendidikan
o DIV/Sarjana (S1)

;0 Pria

c0 18 =25 Tahun
336 — 45 Tahun
o > 55 Tahun

;U empat

co b =5 Tahun
o 11— 15 Tahun
7 21— 25 Tahun

D <SLTA

(3 Master (S2)

O Wanita
126 - 35 Tahun
0 46 — 55 Tahun

0 staft

06— 10 Tahun
(1 16 — 20 Tahun
0> 26 Tahun

o Diploma
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100
1. KUESIONER PENELITIAN
NO Perta‘ﬁ;:‘m Jawaban Responden
Dimensi: Pengetahuan 1 2 3 5
| Apakah Bapak/Ibu memahami tugas pokok yang
diemban dan beban pekerjan yang sudah sesuai
) Apakah Bapak/Ibu memiliki pengetahuan dalam
hal melaksanakan pelayanan yvang baik.
3 Apakah Bapak/Ibu dapat berfikir kreatif dalam
melaksanakan pekerjaan.
H
Apakah Bapak/Ibu dapat memberikan ide dan
4 . : : :
berinovasi yang baik dalam bekerja.
Dimensi: Keterampilan 1 2 3 5
Apakah Bapak/Ibu mampu bekerja sama dengan
5 . )
baik dengan rekan kerja. i
Apakah Bapak/Ibu mampu memberikan solusi
6 dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam
pekerjaan.
Apakah Bapak/Ibu memiliki kemampuan
7 berkomunikasi dengan rekan kerja atau tim
secara baik.
BTt — R e DB
Apakah Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan rutin
8 telah sesuai dengan SOP
B I
9 Apakah Bapak/Ibu bisa memotivasi rekan kerja
dalam bekerja.
Dimensi: Sikap Kerja 1 2 3 5
10 Apakah Bapak/Ibu mudah dalam bersosialisasi
dan berinteraksi sesama pegawai.
1 Apakah Bapak/Ibu dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat sesuai dengan target. !
12 Apakah Bapak/Ibu bersemangat dalam
menyelesaikan pekerjaan rutin sehari-hari.
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Apakah menurut Bapak/Ibu dalam bekerja
sangat penting masuk kantor tepat waktu

Apakah Bapak/Ibu setelah istirahat siang
kembali ke kantor tepat waktu

Apakah Bapak/Ibu memiliki penuh perhitungan
dalam menyelesaikan pekerjaan

Dimensi: Pemanfaatan Sarana

Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana dan
prasarana kantor dengan baik.

Dimensi: Tagégung Jawab Yang Tinggi

Apakah Bapak/lbu bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

Apakah Bapak/lbu menyelesaikan pekerjaan
sesual dengan peraturan atau prosedur yang
telah ditetapkan.

7

Dimensi: Ketaatan Terhadap Aturan

Apakah Bapak/lIbu bekerja dalam
melaksanakan tugas pokok dengan baik dan
cepat sesuat target yang telah ditetapkan.

e S S

Apakah Bapak/lIbu menggunakan seragam
sesuat dengan peraturan.

Apakah Bapak/Ibu memahami semua peraturan
yang berkaitan dengan pekerjaan.

Dimensi: Kualitas Kerja

Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan
pekerjaan, dapat menyelesaikan pekerjaan
sesual dengan target atau tepat waku.

Apakah Bapak/lbu teliti dalam melaksanakan
suatu pekerjaan.

Apakah Bapak/Ibu dapat inefaksanakan suatu
pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan.

L
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Apakah Bapak/lbu mampu memanfaatkan
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang
banyak.

Dimensi: Kuntitas Kerja

Apakah Bapak/Ibu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan, sesuai dengan pedoman
pelaksanaannya.

Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan
pekerjaan rutin selalu terlaksana dengan cepat
dengan hasil yang baik.

Dimensi: Ketepatan Waktu

Apakah Bapak/Ibu dapat menyelesaikan
pekerjaan yang mendesak dengan baik dan
cepat.

Apakah Bapak/Ibu dapat belajar dengan cepat
dan menguasai dalam mempelajari
pekerjaannya.

Apakah Bapak/Ibu memiliki komitmen untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
cepat.

Dimensi: Efektivitas

Apakah Bapak/Ibu dapat menggunakan fasilitas
kerja secara maksimal sebagai pendukung
pelaksanaan kegiatan.

Apakah Bapak/Ibu dapat mencari alternatif
pola kerja dalam penyelesaian pekerjaan
dengan baik dan cepat.

Apakah Bapak/Ibu memiliki tanggung jawab
terhadap hasil pekerjaan yang telah
dilaksanakan.

Apakah Bapak/Ibu bisa bekerja sama dalam
sebuah tim.
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Jawaban Responden Untuk Variabel Kompetensi (X1)
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Jeni . - . - T
s Jabat | Masa | Pendidi | xTio|x1. |x1.|x1. |x1.|=x1.
No Kelam Umur R : .
in an Kerja kan 1 .2 3 © 4 5 6
1. pria | » 55 | ESsel | Lo DIV/S1 5 4 4 4 4 4
on 4
R 26- )
Pria . Staf 6-10 DIV/S1 4 4 5 4 5 4
Wanit 18-
3. ranit 8 Staf 1-5 DIV/S1 5 5 5 4 5 5
a 29
4. Pria | > 55 | sStaf =26 | <=SLTA 4 4 4 4 5 4
Wa 26-
5, janit . Staf 6-10 D3 4 4 4 4 5 3
El 35
] q6-
6. oria o Staf 5226 | <=sLTA 4 4 4 3 4 3
. 16- . i
7. Pria 55 Staf 16-20 <=8LTA 3 3 3 4 5 3
Wani -
8. anwt | 18 Staf 1-5 DTV/S1 | 4 4 4 4 g 4
a 25
g, | Wemit | o2em b Bssel b 4 | pry/gg 4 4 4 4 5 4
a 35 on 4
10. Pria 236; staf 6-10 DIV/S1 5 5 5 5 5 5
2
. Wanit 26-
11 Staf | 11-15 D3 4 4 4 4 4 4
a 35
12 Pria 1285‘ Staf 1-5 DIV/S1 3 4 4 4 4 q
13. | pria | > 55 | staf >=2€ | <=SLTA 5 5 4 4 5 5
14 Pria 3;; Staf *115‘ <=SLTA | 5 5 5 4 4 4
2é- ] }
15 - Staf 1-5 DIV/S1 4 4 3 3 2 g
)
16, | Prie 34657 staf L pIv/si | 4 4 4 4 4 4
17 wanito ) o2bopEssel | g ) pry/st 5 a 4 4 3 5
3 35 cn 4
18. Pria ‘;R' Staf 6-10 D3 4 4 q 4 5 q
26- ]
19 Pria o staf | 11-15 | <=sirA 4 4 4 3 5 4
20 ‘“2“ o] star 1-5 pIV/sl | 4 4 4 3 4 4
<
21, | MEREL OG0T star | 11-18 03 4 3 3| 3 | 4| 3
36- | Ess
oo, | Wanit 436 ssel gy 95 | pryssa 4 4 5 5 5 4
a 45 on 4
23, | Wenit 18- Staf 1-5 DTV/S1 4 4 4 4 q a
G <3
26-
24 Pria 35 Staf 11-195 DIV/S51 5 5 4 4 5 5
2
2e- o .
25. | Pria e Staf 5-10 DTV/S1 4 4 4 4 4 4
D
- | ze- i i T
26 Pria i Staf 6-10 D3 4 4 4 4 3 3
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27. | Pria 46~ 1 EBssel |6 | prv/si 4 4 4 4 4
55 on 4
Wani -
g, | Wanit | 26 staf | 6-10 D3 4 4 4 4 4
a 35
, 6~
29. Pria 345 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 5 5 5
30, | pria [ 287 [ Bssel | o 4y s2 5 5 4 4 5
35 on 4
W i 46~
31 antt o staf | »=26 | <=SLTA | 5 4 3 5 4
32 Pria 1285“ Staf 1-5 DIV/S1 4 5 5 5 4
- 18-
33. Pria 285 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 4 4
34 pria | 287 P Essell o 00 | prvssi | o4 4 4 4 4
35 on 4
Wani 26~ .
35 wanit © Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 4 4
a 35
W 1t 26—
36, | Fanit © Staf | 6-10 | DpIv/sl | 4 4 4 4 4
a 35
W i 26— 556l
37, | Wamit | 26 Esse 6-10 52 4 4 4 5 5
a 35 on 4
Too
38, Pria *465 Staf 11-15 <=SLTA 4 5 4 4 4
A
39. | pria ’405 staf | 11-15 | pIv/s1 4 4 3 4 4
40, Wanit 26— BEssel 6-10 52 4 4 4 2 4
a 35 on 4
No | JeRis Umur | Jabatan | 992 | pendidikan | x1.7 | %1.8 | x1.9|x%1.10 | x1.11 | ®1.12
Kelamin Kerja ; . )
Esselcn
. : c =7
1 Pria > 55 4 >=26 DIV/S1 q 4 4 4 3 4
2. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 4 4 4 4
3. Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 5 5 5 5 C
4 Pria > 95 Staf >=26 <=SLTA 4 5 4 4 4 4
5. | wanita 16-35 Staf 6-10 D3 4 4 3 4 3 4
o, Pria 16-55 Staf >=26 <=SLTA 4 4 3 4 3 4
7. Pria 16-55 Staf 16-20 <=SLTA 5 5 g g 4 4
8. danita 18-25 Staf 1-5 DIvV/S1 5 4 4 g 5 =
. - Esselon .
. Janita C6-35 ZL 6-10 DIV/S1 5 4 s ; 4 <
10. Pria ZE-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 5 5 5
11. Wanita 26-35 Staf 11-15 D3 4 4 4 4 5] 5
12 Pria 12-25 Staf 1-95 DIV/S1 4 4 4 4 4 a4
13. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 5 5 5 5 5 5
14 Pria 35-45 Staf 11- 15 <=SLTA 4 4 4 4 4 4
13 Wanita 6-35 Staf 1-5 pIv/sl 4 4 3 4 4 4
6. Pria 3635 Staf 11- 15 DIV/S1 4 4 4 4 4
. , . Esselon
17 Wanita 6-25 p 6-10 DIV/S1 4 4 5 4 3 5
18. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 5 5 4 g 4q 4
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19. Pria 26-35 Staf 11-15 <=SLTA 4 4 5 4
20. | Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 3 4 4 3
21. Wanita 36-45 Staf 11-15 D3 3 4 4 4

. Esselon
22. | Wanita 36-45 . 11-15 DIV/S1 5 4 5 :
23. | Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 4
24 Pria 26-35 Staf 11-15 DIV/S1 4 g 5 5
25 Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 [ a a
26. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 5 5 5 5

Esselon

27 a -55 =
2 Pra 46-55 4 >=26 DIV/S1 4 3 4 3
28. Aanita 26-35 Staf 6-10 D3 4 4 3 k
2% Pria 36-45 Staf 6-10 DIV/S1 5 4 4 4
. . Esselon

ria 26-: -
30. Pria 26-35 4 6-10 sS2 4 4 4 4
31 Wanita 46-55 Staf >=26 <=SLTA 4 5 4 &
32 Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 g
33. Pria 16-25 Staf 1-5 DIV/S1 3 4 4 4
B Esselon
A 3 ) — .
34 Pria 26-35 4 6-10 DIV/S1 4 4 4 4
35. Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 3
36. Wanita 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 3 4 4 “
37. | Wanita | 26-35 Essjlon 6-10 s2 4 4 .
36. Pria 36-45 Staf 11-15 <=SLTA 5 5 4 4
39 Pria 36-45 Staf 11-15 DIV/S1 4 4 4 a

L . Esselon B
40. Wanita 26-35 y 6-10 52 3 P 4 y
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Lampiran 3

Jawaban Responden Untuk Variabel Disiplin Kerja (Xi)

Kgf;‘;in Umur - | Jabatan 1x2.2]%2.3 %24 x2.5 | x2.6
Pria | > 55 | FOSUON ) hopp pTV/S1 . 5 . . ; .
Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 4 5 5 5 g
Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 5 5 5 5
Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 5 4 5 4 4 4
Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 5 3 4 5 5 5
Pria 46-55 Staf >=26 <=SLTA 4 4 3 4 4 4
Pria 46-55 Staf 16-20 <=SLTA 5 5 4 4 4 4
Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/Ss1 5 5 5 5 g
Wanita | 26-35 Essjlon 6-10 DTV/S1 s s s B s ;
Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 4 5 5 4 5
Wanita 26-35 Staf 11-15 D3 5 5 5 4 5 5
Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/Sl 4 4 4 4 4 4
Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 5 4 5 5 5 5
Pria 36-45 taf 11- 15 <=SLTA 4 4 4 4 4 4
Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 3 4 4 3 ‘i
Pria 36-45 Staf 11- 15 DIV/s1 4 4 4 4 4 4
wanita | 26-35 | FSOIOM |61 DIV/S1 c . ; . . .
Pria | 26-35 | sStaf 6-10 D3 5 4 4 c 4 <
Pria 26-35 sStaf 11-15 <=SLTA 4 3 4 5 q 4
Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/Sl 5 4 4 4 3 ;
Wanita 36-45 Staf 11-15 D3 4 4 4 4 3 .
Wanita | 36-45 Essjlon 11-15 DIV/S1 . s s E . .
Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 4 4 4
Pria 26-35 Staf 11-15 DIV/S1 5 4 5 5 4 5
Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4 4 4 4
Pria | 26-35 | staf 6-10 D3 5 5 5 5 5 g
pria | ee-95 | PITION L nags pIV/S1 . . ; . A .
Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 4 3 4 4 4
Pria 36-45 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4 4 4 4
Pria | 26-35 | PSRN 6ing 52 . ; ; . . 3
Wanita 46-55 Staf >=26 <=SLTA 5 4 5 5 3 4

32. Pria 18-25 staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 5 5 5
33. Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 2 4 5 3 4
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34. | rpria | 26-39 Ess‘zlon 6-10 DIV/S1 4 5 4 4 .
35. | wanita | 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 3 4 3
36. Wanita 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 4 4 4
37. | wanita | 26-35 Essjlo“ 6-10 52 . . . 5 c
38. Pria 36-45 Staf 11-15 <=SLTA 5 4 4 4 4
39. Pria 36-45 Staf 11-15 DIV/S1 4 4 4 4q 4
40. | Wanita | 26-35 Essjlon 6-10 52 5 3 4 4 4

No Jeni§ Umux Jabatan Masva Pendidikan X2.17 X2 X2.89

Kelamin Kerja

1. Pria > 55 Essjlon >=26 pIv/sl 5 5 A

2 Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 [ 5 5

3. Wanita | 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 : :

q. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 4 5 4

5. Wanita 26-35 Staf 6~-10 D3 3 5 5

6. Pria 46-55 staf >=26 <=SLTA 3 4 4

7. Pria 46-55 Staf 16-20 <=SLTA 4 5 4

8. Wanita | 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 5 5

G, Wanita | 26-35 Essjlo“ 6-10 DIV/S1 4 . .

10. Pria 26-35 Staf 6-10 DIv/s1 5 5 5

11 Wanita | 26-35 Staf 11-15 D3 4 4 5

12. Pria 18-25 Staf 1-5 DIv/S1 4 4 3

13. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA A 5 5

14. Pria 36-45 Staf 11- 15 <=SLTA 4 4 5

i5. Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4

lo. Pria 36-45 Staf 11- 15 DIV/S1 4 5 5

17 Wwanita | 26-35 Essjlon 6-10 pIV/S1 s 4 5

18. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 4 4 4

19, Pria 26-35 Staf 11-15 <=SLTA 4 4 4

20. Wanita 18-25 Stat 1-5 DIV/S1 3 4 4

21. Wanita 36-45 Staf 11-15 D3 4 4 4

22 Wanita | 36-45 Essjlon 11-15 pIV/S1 . . .

23 Wanita | 18-25 staf 1-5 DIV/S1 4 3 4

24. Pria 26-35 Staf 11-15 DIV/S1 5 5 4

25. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 5 4

26. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 5 5 5

27. Pria 46-55 Esselon >=26 DIV/S1 [ [ [
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4
28 Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 4 3 4
29. Pria 36-45 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4
. Esselon
30. Pria 26-35 4 6-10 S2 4 4 4
31 Wanita 46-55 Staf >=26 <=SLTA 4 5 5
32 Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 5 5
33. Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/s1 [ 2 g
, . Esselon
34 Pria 26-35 4 6-10 DIV/S1 4 4 4
35 Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4
36. Wanita 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 4
i . Esselon
37 Wanita 26-35 4 6-10 52 5 5 5
38 Pria 36-45 Staf 11-15 <=SLTA 4 5 5
39. Pria 36-45 Staf 11-15 DIV/S1 4 4 4
. Esselon
40. Wanita 26-35 4 6-10 S2 4 4 4

43038.pdf



Jawaban Responden Untuk Variabel Kinerja (Y)

109

Lampiran 4

2" [ gabata® | Masa - | Pendidika vo |y, |y,
No Umur:, | o0 A S0 -1
: Lo Kerja n 4 5 6
Esselo _
1. > 55 h o4 >=26 DIV/S1 5 4 4 4 4 4
2. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 5 5 5 4
3. Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 5 5 5 5
4. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 4 4 5 4 4 5
5. Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 5 4 3 3 3 3
6. Pria 46-55 Staf >=26 <=SLTA 3 4 4 4 4 3
7. Pria 46-55 Staf 16-20 <=SLTA 4 4 4 3 4 3
8. Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 4 4 4 4
. Esselo
EN Wanita 26-35 n o4 0-10 DIV/S1 q 5 4 4 ° 4
Yl pria 26-35 staf 6-10 DIV/S1 c s 5 5 c 5
1 Wanita 26-35 Staf 11-15 D3 5 4 5 4 4 4
= Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 A 5 4 4 4 4
13
o Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 5 5 5 5 5 5
Yo pria 36-45 staf | 11- 15 <=SLTA s s s s d g
“7 | Wanita | 26-35 staf 1-5 DIV/S1 s s s ; s s
o Pria 36-45 Staf 11- 15 DIV/31 4 4 4 4 4 4
17 . Esselo «
' Wanita 26-35 n o4 6-10 DIV/S1 4 3 4 4 3 4
Y1 pria 26-35 staf 6-10 D3 1 A A A A 4
Yl pria 26-35 Staf 11-15 <=SLTA s . 2 5
0| wanita | 18-25 staf 1-5 DIV/S1 al a4l ol 4l a4l 4
1| wanita | 36-45 Staf 11-15 D3 4 3 4 3 4 3
22 . Esselo ,
. Wanita 36-45 n o4 11-15 DIV/S1 4 4 4 4 4 4
23 | wanita | 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 3 4 4
24
) Pria 26-35 Staf 11-15 DIV/S1 g 4 5 5 4 5
= Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 2 4 4 4
26 .
Pria 26-35 Staf 6-10 D3 5 2 q 5 5 4
27 . Esselo _ ;
Pria 46-55 n o4 >=26 D1V/S1 4 4 4 5 5 4
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28 .
Wanita 26-35 Staf 6-~10 D3 3 3 4 4 4 4
29 Pria 36-45 Staf 6~10 DIV/S1 4 4 4 4 4 4
30 ) Esselo
) Pria 26-35 n 4 6~10 S2 4 4 g ° 5 4
31 Wanita 46-55 Staf >=76 <=3SLTA 5 4 4 3 3 4
32 .
Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 5 4 5 4
33 ) -
Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 - 4 2 4 4
34 ) Esselo
i Pria 26-35 n o4 6~10 DIV/S1 4 4 4 3 4 3
35 Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 3 3 4 4 4 3
36 Wanita 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 3 4 4 3 4 3
37 ) Esselo .
i Wanita 26-35 no4 6-10 2 g g 5 5 5 5
2
38 Pria 36-45 Staf 11-15 <=SLTA 5 c 5 4 4 5
39 .
Pria 36-45 Staf 11-15 DIv/s1 4 4 4 4 4 4
40 . Esselo
Wanita 26-35 h 4 6-10 32 4 4 1 4 5 3
No | ISPV pnur gibatan | 958 | pendiaikan | v.7 | v.s | v.o|v.10]v.11|v.12 ] vaa3
© | Kelamin R Kerja
. Esselon _ -
1. Pria > 55 4 >=26 DIV/S1 5 4 4 4 5 5 4
2. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/s1 5 4 4 4 5 5 5
3. Wanita 18-25 Star 1-5 DIvV/s1 5 5 4 5 5 5 5
4. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 4 4 4 4 4 5 5
5. Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 3 4 3 4 5 4 4
c. Pria 46-55 Staf >=26 <=SLTA 4 3 3 3 3 4 4
7. Pria 46-55 Staf 16-20 <=SLTA 3 3 4 4 q 4 4
8. Wanita 18-25 Staf 1-5 pIvV/sl S 5 4 4 5 5 5
. . Esselon -
9. Wanita 26-35 4 ©-10 DIV/S1 5 4 5 4 5 5 5
10. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 5 5 5 5 5 g 5
11 Wanita 26-35 Staf 11-15 D3 4 9 5 5 4 4 4
12 Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 4 4 5 4 4
13. Pria > 55 Staf >=26 <=SLTA 5 4 4 4 5 5
14. Pria 36-45 Staf 11- 15 <=SLTA 4 4 4 4 4 4 4
15. Wanita 26-35 Staf 1-5 pIvV/Sl 4 4 3 3 4 4 4
16. Pria 36-45 Staf 11- 15 DIV/S1 4 4 4 4 4 4 4
- o, Esselon
17 Wanita 26-35 4 6-10 DIV/S1 4 4 3 4 4 3 4
18. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 4 4 4 4 5 5 5
19 Pria 26-35 Staf 11-15 <=SLTA 4 4 4 3 5 5 4
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20. | wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 3 3 4 4

21. Wanita 36-45 Staf 11-15 D3 4 3 3 3 4 4 4
. Esselon -

22. | Wanita 36-45 1 11-15 DIV/S1 4 4 4 4 5 5 4

23. Wanita 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 aq 4 4 4 4

24, Pria 26-35 Staf 11-15 DIV/S1 5 5 4 4 5 5 5

25. Pria 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4 4 5 4 S

26. Pria 26-35 Staf 6-10 D3 5 5 5 4 4 4 4
. Esselon B ,

27. Pria 46-55 s >=26 DIV/S1 5 4 4 5 5 5 5

28. Wanita 26-35 Staf 6-10 D3 4 4 4 4 4 4

29. Pria 36-45 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4 5 5 5
. Esselon o

30. Pria 26-35 . 6-10 52 5 5 5 4 5 5 4

31. | wanita | 46-55 Staf >=26 <=SLTA 4 5 4 5 5 5 5

32. Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 [ [ 4 4 4 5 5

33. Pria 18-25 Staf 1-5 DIV/S1 5 4 4 3 4 5 4
. Esselon o

34. Pria 26-35 s 6-10 DIV/S1 4 4 4 4 4 4 4

35. | Wanita 26-35 Staf 1-5 DIV/S1 4 4 4 4 3 4 4

36. | Wanita | 26-35 Staf 6-10 DIV/S1 4 4 4 4 4 4 4
. Esselon

37. | Wanita 26-35 X 6-10 82 5 5 5 5 5 5 S

38. Pria 36-45 Staf 11-15 <=SLTA 4 4 4 4 4 5 4

39. Pria 36-45 Staf 11-15 DIV/S1 4 5 4 4 4 4 q
) Esselon .

40. | Wanita 26-35 . 6-10 82 5 4 3 q 4 5 4
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Lampiran §

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 2 5,0 5,0 5,0
Setuju 28 70,0 70,0 75,0
Valid
Sangat Setuju 10 25,0 25,0 100.0
Total 40 100,0 100.,0
Pengetahuan melaksanakan pelayanan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 2 50 50 5,0
Setuju 29 72,5 72,5 77,5
Valid
Sangat Setuju 9 22,5 22,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Berfikir kreatif dalam pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 4 10,0 10,0 10,0
Setuju 30 75,0 75.0 85,0
Valid
Sangat Setuju 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Ide dan berinovasi dalam bekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 7 17.5 17.5 17,5
Setuju 29 72,5 72,5 90,0
Valid
Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100,0 100,0
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 2 5,0 5,0 5,0
Setuju 21 52,5 52,5 57,5
Valid
Sangat Setuju 17 42,5 42,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Memberikan solusi terhadap masalah
Frequency Percent Vatid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 5 12,5 12,5 12,5
Setuju 27 67,5 67,5 80,0
Valid
Sangat Setuju 8 20,0 20,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Berkomunikasi baik dengan rekan kerja atau tim
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 1 2,5 2,5 2,5
Setuju 24 60,0 60,0 62,5
Valid
Sangat Setuju 15 37,5 37,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Bersosialisasi dan berinteraksi sesama pegawai
Freguency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 26 65,0 65,0 65,0
Valid  Sangat Setuju 14 35,0 35,0 100,0
Total 40 100,0 100,0




Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 4 10,0 10,0 10,0
Setuju 26 65,0 65,0 75,0
Valid
Sangat Setuju 10 250 25,0 100.0
Total 40 100,0 100,0
Bersemangat menyelesaikan pekerjaan rutin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 23 57,5 57,5 65,0
Valid
Sangat Setuju 14 35,0 350 100.0
Total 40 100,0 100,0
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Analisis Deskripsi Variabel Kompetensi (X2)

Frequency Table

Masuk kantor tepat waktu

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 17 42,5 42,5 42,5
Valid Sangat Setuju 23 57,5 57,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Istirahat siang tepat waktu
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 1 25 2,5 2,5
Ragu-Ragu 7 17,5 17,5 20,0
Valid  Setuju 25 62,5 62,5 82,5
Sangat Setuju 7 17,5 17,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Melaksanakan tugas pokok cepat sesuai target
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 25 62,5 62,5 70,0
Valid
Sangat Setuju 12 30,0 30,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Bertanggung jawab terhadap tugas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 21 52,5 52,5 52,5
Valid Sangat Setuju 19 475 475 100,0
Total 40 100,0 100,0




Memahami peraturan terhadap pekerjaan

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 5 12,5 12,5 12,5
Setuju 25 62,5 62,5 75,0
Valid
Sangat Setuju 10 25,0 25,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 1 2,5 2,5 2,5
Setuju 25 62,5 62,5 65,0
Valid
Sangat Setuju 14 35,0 350 100,0
Total 40 100,0 100,0
Menggunakan sarana dan prasarana dengan baik
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 21 52,5 52,5 52,5
Valid  Sangat Setuju 19 47,5 47,5 100,0
Total 40 100.0 100,0
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Frequency Table
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 4 10,0 10,0 10,0
Vaid Setuju 23 57,5 57.5 67,5
Sangat Setuju 13 32,5 32,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Teliti dalam melaksanakan pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 6 15,0 15,0 15,0
Setuju 28 70,0 70,0 85,0
Valid
Sangat Setuju [§] 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Melaksanakan pekerjaan yang diberikan atasan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 1 25 2,5 25
Setuju 27 67,5 67,5 70,0
Valid
Sangat Setuju 12 30,0 30,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 9 22,5 22,5 22,5
Valid  Setuju 22 55,0 55,0 775
Sangat Setuju 9 22,5 225 100,0




Total 40 100,0 100,0
Menyelesaikan pekerjaan sesuai pedoman
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 26 65,0 65,0 72,5
Valid
Sangat Setuju 11 27,5 27,5 100,0
Total 40 100,0 100.0
Pekerjaan rutin terlaksana cepat dan baik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 9 22,5 225 225
Setuju 24 60,0 60,0 82,5
Valid
Sangat Setuju 7 17,5 17,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Fasilitas kerja digunakan maksimal dalam bekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 2 50 5.0 50
Setuju 22 55,0 55,0 60,0
Vatid
Sangat Setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Belajar cepat dan menguasai pekerjaannya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 4 10,0 10,0 10,0
Setuju 25 62,5 62,5 72,5
Valid
Sangat Setuju 11 27,5 27,5 100,0
Total 40 100,0 100,0

Alternatif pola kerja dalam penyelesaian pekerjaan




Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 6 15,0 15,0 15,0
Setuju 28 70,0 70,0 85,0
Valid
Sangat Setuju 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Menyelesaikan pekerjaan mendesak dengan baik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 6 15,0 15,0 15,0
Setuju 28 70,0 70,0 85,0
Valid
Sangat Setuju 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Komitmen penyelesaian pekerjaan dengan baik dan cepat
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 18 45,0 45,0 52,5
Valid
Sangat Setuju 19 47,5 475 100,0
Total 40 100,0 100,0
Tanggung jawab teradap hasil pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ragu-Ragu 1 2,5 2,5 2.5
Setuju 18 45,0 45,0 47,5
Valid
Sangat Setuju 21 52,5 52,5 100,0
Total 40 100,0 100,0




Bisa bekerja sama dalam tim
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 25 62,5 62,56 62,5
Valid  Sangat Setuju 15 37,5 37,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
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¥1.1 | x1.2 | x1.3 |'x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | x1.9 | x1.10 | x1.11 | x1.12 X1
X1.1 | Pearson 11 655" | 355 | 151 | .085| 642" | 112 | 274 | 271 123 240 232 | 539
Correlation e
| Sig. (2- 7 000 | 025 352| 603| ,000| ,493| 087 | 091 448 136 149 | 000 |
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.2 | Pearson 655" 11 574" | 441" | 208 | 6697 | ,341° | 310 | 428~ 270 261 263 | 705
Correlation -
Sig. (2- ,000 000 | ,004] 19871 000 031 052 | 006 092 104 101 | 000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.3 | Pearson 355 1 574" 1 5957 | 196 | 4317 | 219 | 194 361 | -074 237 | 208 560
Correlation ! -
Sig. (2- 025 | 000 000{ 227| 005| 74| 230 .022 651 141 197 | 000
ta”ed) '
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 | 40 40 40
| X1.4 | Pearson 151 | 4417 | 595~ 1| 260 360" | ,279| ,236 | 565" 207 | 206 | 393 | 622 ]
Correlation -
Sig. (2- 352 | 004! 000 105 | 0221 .081| .143| .000 200 202 012 | 000
tatled) N
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.5 | Pearson 085 208 196 ] 260 1] 220 8367 | 435" | 228 | 3407 283 210 | 549 |
Correlation -
Sig. (2- 603 198 2271 105 173 | 000 | .005] .158 0321 076 193 | 000
tailed) , R RS RS N
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X16 | Pearson | 642" | 669" | 431" | 3607 | 220 11 332 293 381 | 088 274 3127| 660
Correlation | o
Sig. (2- 000 | o000 005 ,022| 173 037 | 067 | .015 589 087 050 | .000
tailed) . o
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
'X17 | Pearson 1121 341 | 219 279 636" | 332 1| 347 389 | 607" 240 253 | 628
| Correlation 2
Sig. (2- 493 | 031 | 174 081 | ,000| 037 028 | 013 000 135 115 | ,000 |
tailed) | - _ L
N 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X18 | Pearson 274 310 | 194 236 4367 | 293 | 347 1] 6578 | 4707 | 363 | 4477 | 676
Correlation ‘ .
P I
Sig. (2- 087 | 052 | 230 .143] 005 067 .028 .000 ,002 021 004 | ,000
tailed) R N B o L
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X19 Pearson 271 428" 361" | 565" 228 ,381° 389" | 578" 1 506" 3717 4747 1 756
Correlation -
' Sig. (2- 091 ] 006 ,022] ,000| ,158] 015] 013 | 000 ,001 018 ,002 | ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.10 | Pearson 123 270 | -074 207 340 088 | 607" | 4707 | 506" 1 357" 4577 1 581
Correlation .
Sig. (2- 448 ,092 651 200 032 589 ,000 002 ,001 024 ,003 | ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.11 | Pearson 240 261 237 206 ,283 274 240 363" 371 357 1 4697 | 581
Correlation "
!
Sig. (2- 136 | 104 | 141 | 202| 0761 087 .135| 021 | .018 024 002 | .000
tailed)
! N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.12 | Pearson 232 263 208 ,393° 210 3127 253 | 4477 | 4747 4577 469" 1 639
Correlation i .
i
Sig. (2- 149 101 197 012 ,193 ,050 15 ,004 002 ,003 i ,002 ,000
 tailed) |
r N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40| 40
X1 Pearson 5397 | 7057 | 560" | 622" | 549" | 660" | 628" | 676 | 756" | 581 | 5817 | 639" 1
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 000
tailed) - ) )
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
~** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlation Variabel Disiplin Kerja (X2)
Correlations
x2.1{ %x2.2 | x2.3 | x2.4 | x2.5 | x2.6 | 2.7 | x2.8 | X2.9 X2
X21 Pearson 1 389" 5177 4137 348 538" ,102 .388° 210 636™
Correlation
Sig. (2-tailed) 013 ] 001 008 | 028, 000 530 0131 193] 000 |
N 40 40| 40 40 40| 40| 40| 40| 40| 40
X2.2 Pearson ,389° 1 226 -,004 3907 335 [» 218 552" 221 ,590™
Correlation
Sig. (2-tailed) 013 160 982 013 035 176 ,000 171 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.3 Pearson 5177 226 1 503" 3577 1 598" 385 370 327 ,698™
Correlation




43038.pdf

123

Sig. (2-tailed) | 001 160 001 0241 000 014 | 019 039 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X2.4 Pearson 4137 | -004 | 503" 1] 386 | 658" | 416" | 266 | .398 | 636"
Correlation

Sig. (2-tailed) | ,008 982 1001 014 | 000 0081 097 | .om ,000

N 40 40 40 40 40 40 40 401 40 40

X2.5 Pearson 348 | 390" 357 | 386 1] 673" 253 | 4277 | 386" | 704"
Correlation

Sig. (2-tailed) | ,028 | 013 | .024| 014 000 | 115] 006 | 014] 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X26 Pearson 53871 335 | 5987 | 658" | 673" 1| 465 | 4537 | 485 | 845"
Correlation

Sig. (2-tailed) | ,000 | ,035| .000| ,000| 000 002 003 | 002 | 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X2.7 Pearson 102 | 218 385 | 416" 253 4657 | 1| 273 416" | 576"
Correlation

Sig. (2-tailed) | 530 | ,176 | 014 | 008 | 115 .002 088 | 008 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

|

X2.8 Pearson 388" | 85527 | 370 266 f427" 4537 273 11 4057 | 7197
Correlation

Sig. (2-tailed) | ,013| 000| 019 097 006! ,003| 08| | ,010| ,000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X29 Pearson 210 | 221 327 | 398 | 386 | 465 | 416 | 405" 11 8217
Correlation

Sig. (2-tailed) | 193 | 171 039 | .01 014 | 002 008 | 010 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

B

X2 Pearson 636" | 5007 | 698 | 636 | 704" | 845" | 576 | 7197 | 6217 1
Correlation

Sig. (2-tailed) | 000 | ,000 | ,000| .000! 000 | .000| 000 | .000| 00O ’
1
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 [

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlation Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y. 11 Y.12 Y.13 Y
Pearson 1] ,448" | 3707 | 365 | 161 | 548" | 346" | 587" | ,298 | 448" | 550" | 410" | 390" | 672
Correlati .
on )
Sig. (2- 004 | 019| 020 320 o000 029 00| 061 | ,004| 000! ,008| ,013| ,000
tailed) ]
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y2 | Pearson | 448 1] 366" | 340" | 4107 | 4347 | 319" | 233 | ,333° | 333" | 365 | 333 | 377 | ,590°
Correlati - .
on
Sig. (2- ,004 020 032! 009 005! ,045] 147 036 | .036| 020! 036 | ,016 | ,000
tailed) -
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y3 | Pearson |.370| ,366 118977 | 6227 | 6797 | 451" | 433" | 457" | 366 | ,208 | 4117 | 504" | ,707
Correlati : .
on ) N - ) B
Sig. (2- |.,019| .020 000 | 0011 ,000/ ,004| ,006| ,003| ,020| ,197 | 008 | ,001 | ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y.4 | Pearson | ,365]| ,340° | ,597" 1| 6697 | 6507 | 7167 | 445" | 476" | 408" | 298 | 408" | 462" | 774
Correlati : )
on
Sig. (2- 020 | 032 | ,000 000 | 000 ,000f 004! 002] ,009| ,061] ,009| 003 ,000
tailed) I )
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y5 | Pearson | (161 ] ,410" | 522" | 669~ 1] 313 | 7227 275 | 4927 | 246 | 201 | ,4927 | 371" | 655
Correlati :
on 7 ) s
Sig. (2- 320 | 009 ] ,001 | ,000 049 | 000 ,085{ 001 | 126 ,213| 001 | ,018 | ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y.6 | Pearson | 548 | 434" | 6797 | 650" | 313 1] 4647 | 497" | 4347 | 4347 | 368 | 434" | 553" | 768
Correlati - :
on B
I'Sig.(2- [,000] ,005| ,000| ,000]| ,049 003 ] ,001] ,005! 005| ,019| ,005; ,000} ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y7 | Pearson | .346 | 319" | 4517 | 7167 | 7227 | 464" 1| 4887 399 | 2391 378 | 5587 | 4297 | 734
Correlati : :
on i S R I B N
Sig. (2- |.029] 045] 004 000, ,000| 003 001 | 0111 37} 016 ,000] ,006 ! ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y8 | Pearson | ,587 | ,233 | 433" | 445" | 275 | 4977 | 488" 115447 | 5447 [ 355" 350" | 385 | 692
Correlati -
on
I Sig. (2- 000 1471 o005 004 ,085] 001 .001 000 | .000| 0251 027 ] 014 000
tailed) L - ) |
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y9 | Pearson | 298 | 333 | 457 | .476 | 492" | 4347 | 399 | 544" | 1| .500° { 292 { 333 ] ,28?755§f
Correlati
(on_ | ] S IS R SR A |
Sig. (2- 061 036 ,003| 002| 001! 005! 011 000 001 | 067 036 | 077 000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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Y.10 | Pearson 448 | 333" | 366" | 408" 246 | 434" 239 | 544" | 500" 1,439 250 t 4717 | 635
Correlati " :
on
Sig. (2- 004 | ,036 | ,020 | ,009| ,126 | 005} ,137 | ,000} ,001 ,005 | 120 ,002 ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y.11 | Pearson | 550 | ,365° | ,208 | ,298 | 201 | ,368 | ,378 | 355" | ,292 | 439" 1] ,5857 | 579" | 634
Correlati " ’
on
Sig. (2- ,000 ,020 197 ,061 213 019 ,016 ,025 067 ,005 ,000 ,000 | ,000
tailed) :
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y.12 | Pearson 410 | 333" | 4117 | 4087 | 492" | 4347 | 558" | 350" | ,333 250 | ,585™ 11,6137 | 689
Correlati - :
on N
Sig. (2- 009 | 036 | ,008} ,009]| ,001 ,005 ] ,000, 027 ,036 ]| ,120} ,000 ,000 | ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y.13 | Pearson | .,390 | 377 | 504" | 4627 | 371" | 5537 | 429" | 385 | 283 | 4717 | 579" | 613" 10717
Correlati ’ :
on
Sig. (2- ,013 1 016 | ,001 ,003 | 018 000 006 014} 077} ,002, ,000| 000 ,000
tailed) ] L
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y Pearson | 672 | ,5907 [ ,707" | 7747 | 6557 | 7687 | 7347 | 692" | 653" | 635" | 634" | 6897 | 7117 1
Correlati "
on L
Sig. (2- ,000 ¢ 000 | ,000 | 000} ,000| ,000 | ,000| 000, ,000 | ,000| ,000 000, ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). - o ) T
X1
Case Processing Summary
N %
Valid 40 100,0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

858 12




Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases Excluded®

40
0

40

100,0
.0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,841 9
Y
Case Processing Summary
N %

Valid 40 100,0

Cases  Excluded?® 0 .0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,905

13
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Hasil Analisis Regresi Linier

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 662,490 1 662,490 66,352 ,000P
1 Residual 379,410 38 9,984

Total 1041,900 39
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 5,329 6,051 ,881 ,384
1 X1 977 120 797 8,146 ,000
a. Dependent Variable: Y

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 682,179 1 682,179 72,064 ,000°
1 Residual 359,721 38 9,466

Total 1041,900 39
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 8,025 5,490 1,462 152

1 X2 1,203 142 809 8,489 000

a. Dependent Variable: Y
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 800,262 2 400,131 61,269 000
1 Residual 241,638 37 6,531

Total 1041,900 39
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Coefficients?
Modet Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -2,337 5171 -,452 ,654
1 X1 563 132 460 4252 ,000 537 1,863

X2 738 161 496 | 4,593 ,000 ,537 1,863
a. Dependent Variable: Y

Histogram
Dependent Variable: Y
Mean = -4 72E-16
10 Std. Dev. = 0,974
N =40

Frequency

/TN

|

-2 -1

0

1

Regression Standardized Residual

ro




Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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